(& b4/~ F~) ©TMU mic-d

3. Kuliah

(Di ruang kelas sebelum kuliah. Mahasiswa duduk dan berisik.

Tanaka: Hari ini kata Bapak (dosen) akan mengembalikan hasil tes waktu yang lalu ya.
Watanabe: lya.

Tanaka: Aduh, aku merasa gelisah.

Watanabe: Tidak apa-apa lho.

Tanaka: Bukan begitu, sebenarnya, sejak hari sebelum test, aku kurang enak badan.
Watanabe: lya.

Tanaka: Waktu test kepalaku terasa senat-senut.

Watanabe: Oh masa? Kasihan deh kamu. Sekarang gimana?

Tanaka: Sudah sembuh.

Watanabe: Oh gituh, Syukurlah.

(Bapak (dosen) masuk kelas)

Dosen: Selamat pagi.

Mahasiswa: Selamat pagi.

Dosen: Hari ini saya akan mengembalikan hasil test. Oh ya, sebelumnya, tolong kumpulkan tugas

kemarin.

Tanaka: Oh, sialan. Aku bener-bener lupa.

Watanabe: Hah? Kenapa? Kemarin kamu ngapain aja?

Tanaka: Kemarin aku pergi ke karaoke, dan pulang dengan kereta yang hampir berakhir. Begitu tiba di
rumah langsung pulas.

Watanabe: Wah wah.

Tanaka: Pak mohon maaf, saya tidak membawa PR, kalo besok tidak apa-apa kan?
Dosen: Tidak bisa. Karena kamu sudah mahasiswa, aturlah dirimu dengan baik. Hari ini apa boleh buat
ya, tapi lain kali tidak boleh lho.

Tanaka : Ya, mohon maaf Pa.

Dosen: Hasil test saya kembalikan ya. (Seperti guyon) pasti semuanya berdebar-debar ya?

Mahasiswa: Hah?
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Dosen: Saya sudah melihat nilain kalian sepintas, semuanya bagus lho.

Tanaka: Yeah, lebih dari 70. Heem, saya lega.
Dosen: Yang mendapatkan nilai bagus, jangan merasa puas ya, dan yang mendapatkan nilai kurang baik

pun jangan kecewa.

Dosen: Hari ini kita cukupkan sampai di sini.

Mahasiswa: Terima kasih Pak.

(Dosen yang sedang siap-siap pulang dan Tanaka)

Tanaka: Pak.

Dosen: Ya.

Tanaka: Anu Pak, Saya ingin lebih meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, bagaimana ya caranya?
Dosen: Oh begitu. Pertama-tama, kerjakan Pekerjaan Rumah dengn baik ya! (dengan ekspresi
menyindir),

Tanaka: Saya mohon maaf.

Dosen: Kemudian, lakukan pengulangan dan persiapan belajar, lalu jika anda sering-sering berbicara
menggunkan bahasa Inggris dengan sesama teman dan teman orang asing, saya kira Anda akan maju.
Tanaka: Dengan demikian akan menjadi pasih?

Dosen: Heem, Harus mencoba bermacam-macam cara ya. Belajarlah dengan keras ya!

Tanaka: Ya

(Di Kelas. Waktu istirahat)

Yamada: Wah, sepatunya mengkilat. Baru ya?

Tanaka: Ya, saya beli di Shinjuku waktu yang lalu.

Yamada: Lucu ya.

Tanaka: Sepasang (sepatu) yang terakhir, dan saya terpikat dengan warnanya, lagi pula ukurannya pas.
Yamada: Bagus ya.

Tanaka: Lagi pula, karena kebetulan sedang open sale, jadi setengah harga lho.

Yamada: Oh ya? Betul? Saya juga ingin beli.

Yang dimaksud open sale itu, Departemen Store baru yang diiklankan di TV waktu yang lalu?
Tanaka: Betul.

Yamada: Bagaimana?
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Tanaka: Pengunjungnya luar biasa. Begitu pintu toko dibuka, orang masuk sekonyong-konyong.

Yamada: Seperti itukah?

Tanaka: Ya, waktu di kasir juga. Di depan kasir pun para pembeli mengantri panjang, saya sekitar satu
jam menunggu.

Yamada: Wah, mengesalkan ya.

(Di kelas. Waktu istirahat)

Watanabe: Hey hey.

Suzuki: Aduh, ngagetin aja.

Watanabe: Kenapa? Kamu melamun.

Suzuki: Ga apa-apa?

Watanabe: Benar? Mungkin, tentang kencan kemarin ya?

Suzuki: Bukan.

Watanabe: Tuh, mukanya merah. (tawa)

Suzuki: Berisik. Enak aja tertawa terbahak-bahak seperti itu. Kata saya bukan ya bukan.

Watanabe: iya iya. Ngerti-ngerti.
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